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Abstrak 

Klasifikasi Permukiman Kumuh Di Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kapuas Berbasi Pemrograman 

Delphi dapat membantu pihak terkait dalam menentukan permukiman kumuh. Metode  random forest 

membantu memberikan hasil yang akurat untuk mengklasifikasikan permukiman kumuh.  Klasifikasi 

dilakukan berdasarkan nilai dari masing-masing kriteria yaitu nilai Keteraturan Bangunan, nilai Kelayakan 

Jalan Lingkungan, nilai Kebutuhan Air Minum, nilai TPS / TPA, dan nilai Kelayakan Jamban.  Masyarakat 

dapat mengetahui daerah yang termasuk dengan permukiman kumuh, sehingga dapat melakukan 

pencegahan agar daerah mereka tidak termasuk dalam permukiman kumuh. Penelitian akan menghasilkan 

aplikasi berbasis pemrograman Delphi yang dapat mengklasfikasikan atau pengelompokkan data 

berdasarkan data Kecamatan yang sudah diperoleh sehingga diketahui RT mana saja dari masing masing 

desa yang terindikasi kumuh dan menentukan tingkat kekumuhan masing masing RT. agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik, dan juga diharapkan  dapat  mengurangi  faktor subjektifitas dalam penentuan 

kekumuhan suatu wilayah. 

Kata Kunci : Permukiman kumuh,pemograman Delphi, Grafis 

      

Abstract 

Slums are a classic problem that has long been developing in villages. Nevertheless, the problem of slum 

settlements remains a major problem and obstacle for village development. Not only in slum villages can 

there be anywhere, as well as slum settlements in the Tamban Catur Subdistrict, Kapuas District, Central 

Kalimantan, Tamban Catur Sub-District has 10 Villages where the area reaches 121.49 km2. The study will 

produce an application based on Delphi programming that can classify or group data based on sub-district 

data that has been obtained so that it is known which RTs from each village are indicated as slums and 

determine the level of slums of each RT. in order to get better results, and also expected to reduce the factor 

of subjectivity in determining the slums of a region. Graphic results of slum settlements show the number 

of RTs whose conditions are slum and not slum for each village. The highest number of RTs in the slum 

level is in the villages of Tamban Baru Mekar and Bandar Raya villages, which are as many as 19 RTs. So 

that with this data, related parties can handle the village to make it better.  
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Permukiman kumuh merupakan 

permasalahan klasik yang sejak lama telah  

berkembang di desa-desa. Walaupun  demikian, 

permasalahan permukiman  kumuh  tetap  menjadi  

masalah dan hambatan utama  bagi  

pengembangan  desa. Laju  perkembangan desa 

yang semakin pesat membuat pemanfaatan lahan 

yang semakin kompetitif,  sedangkan  di  sisi  lain,  

perkembangan  desa  menjadi  daya tarik 

urbanisasi yang  pada  akhirnya menyebabkan  

tingginya  tingkat permintaan akan tempat tinggal 

di dalam desa. 

Tidak hanya di desa permukiman kumuh bisa 

saja ada dimana mana, seperti halnya permukiman 

kumuh yang berada di wilayah Kecamatan Tamban 

Catur Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah, 

Kecamatan Tamban Catur memiliki 10 Desa yang 

mana luasnya mencapai  121,49 km2 menurut data di 

Pemda Kabupaten Kapuas.  

Badan/Lembaga Keswadayaan Masyarakat 

(BKM/LKM), sudah melakukan pendataan kondisi 

awal (baseline) di desa/kelurahan masing-masing. 

Pendataaan dilakukan dengan cara survei langsung ke 

lapangan dengan melakukan wawancara kepada 

ketua RT/RW tiap desa dan kepada setiap kepala 

keluarga, serta melihat langsung kondisi fisik desa 

secara keseluruhan. Hasil perencanaan ini 

menentukan kegiatan prioritas untuk mengurangi 

permukiman kumuh dan mencegah timbulnya 

permukiman kumuh baru, yang akan dilaksanakan, 

baik oleh masyarakat atau oleh pihak lain yang 

memiliki keahlian dalam pembangunan infrastruktur 

pada entitas kawasan.  

Dari latar  belakang  tersebut,  penelitian 

skripsi ini  akan mencoba mengklasfikasikan atau 

pengelompokkan data berdasarkan data Kecamatan 

yang sudah diperoleh sehingga diketahui RT mana 

saja dari masing masing desa yang terindikasi kumuh 

dan menentukan tingkat kekumuhan masing masing 

RT. Hal ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, 

dan juga diharapkan  dapat  mengurangi  faktor 

subjektifitas dalam penentuan kekumuhan suatu 

wilayah. Dalam penelitian penulis mengambil judul 

“KLASIFIKASI PERMUKIMAN KUMUH DI 

KECAMATAN TAMBAN CATUR KABUPATEN 

KAPUAS BERBASIS PEMROGRAMAN DELPHI” 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Metode Pengumpulan Data  

Adapun metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut 

: 

1. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yang dilakukan peneliti dengan 

cara mengumpulkan informasi yang 

diperlukan peneliti untuk mengklasifikasi 

permukiman kumuh, yaitu Jurnal dan 

penelitian terdahulu. Jurnal dan penelitian 

terdahulu yang digunakan adalah yang 

berkaitan dengan perancangan klasifikasi 

permukiman kumuh.  

2. Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah 

secara langsung wawancara pada pihak-pihak 

yang terkait.  Pihak-pihak yang diwawancarai 

yaitu aparat kecamatan, aparat desa dan 

masyarakat disekitar lokasi perumahan. 

3. Observasi 

Metode yang dilakukan peneliti dengan 

mengumpulkan data melalui pengamatan 

langsung ditempat penelitian yaitu lokasi yang 

akan dijadikan pengklasifikasian permukiman 

kumuh. 

 

2. Perancangan Sistem  

Pada sistem yang diusulkan ini terdapat admin 

dan pengguna. Admin bisa mengelola semua data 

yang ada pada sistem, sedangkan pengguna 

hanya bisa mengelola beberapa data saja.  Hasil 

dari  sistem yang diusulkan ini nantiya dapat 

digunakan untuk membantu dalam melakukan 

keputusan terhadap pengklasifikasian 

permukiman yang kumuh dan tidak kumuh, 

sehingga dapat membantu pihak terkait dalam 

penanggulangan terhadap permukiman kumuh.  

Adapun diagram konteks dan Diagram Flow Data 

Level 0 dari sistem yang diusulkan sebagai 

berikut 
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Diagram Konteks 

 
Gambar 1 Diagram Konteks 

 

Diagram Flow Data Level 0 

 
Gambar 2 Data Flow Diagram Level 0 

 

Relasi Antar Tabel 

 

Kode_desa *

Nama_desa

RT_desa

RW_desa

Kecamatan

Kabupaten 

Data Desa

Penilaian Permukiman Kumuh

Id_permukiman_kumuh *

Kode_desa **

Id_kriteria **

Nilai_permukiman_kumuh

Hasil Klasifikasi Permukiman 

Kumuh

Id_hasil *

Id_permukiman_kumuh **

Hasil_permukiman_kumuh

Id_kritteria *

Nama_kriteria

Data Kriteria

 
Gambar 3 Relasi Antar Tabel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Menu Login 

Menu login dikhususkan kepada admin yang 

bertugas. Tapi terlebih dahulu admin harus 

mengisikan nama user dan password, seperti 

terlihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4 Menu Login Masuk 

 

Tampilan Menu Utama 

 

Input Data Desa

Data Desa

Input Data Kriteria

Data Kriteria

Proses Penilaian Permukiman Kumuh

Data Penilaian Permukiman Kumuh

Laporan Hasil Klasifikasi Permukiman Kumuh

Data Hasil  Permukiman Kumuh

Proses Hasil Permukiman Kumuh

Data Hasil  Permukiman Kumuh

Admin

Pengguna

1

Klasifikasi Permukiman 

Kumuh Berbasis 

Pemrograman Delphi



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 1 NOMOR  1 TAHUN 2019 

 

Gambar 5 Tampilan Menu Utama 

Setelah memasukkan nama user dan 

password dengan benar, maka akan tampil menu 

utama, dimana pada tampilan menu utama ini 

dapat terdapat beberapa menu yaitu Data, Laporan 

dan keluar 

Tampilan Menu Input Data  

Ada beberapa submenu didalam menu 

data, berikut tampilan beberapa submenu didalam 

menu data :  

 
Gambar 6 Form Input Kecamatan dan Desa Baru 

Tampilan Form Input Kecamatan  

Form ini digunakan untuk menginputkan data 

Kecamatan dan Desa baru maupun merubah data 

lama dengan cara memasukan kode Desa. 

 

Tampilan Form Data Master Kecamatan 

 

Gambar 7 Form Master Kecamatan 

Form data master kecamatan merupakan form untuk 

menampilkan data kecamatan yang telah diinputkan. 

Pada form ini dapat mencari data, mengedit data, dan 

menghapus data.  Pada tabel akan menampilkan data 

yang telah disimpan.Untuk form ini yang mempunyai 

hak akses penuh hanya dapat dilakukan oleh admin. 

Form data Kriteria   

Form ini merupakan form untuk menginput data 

kriteria yang telah ditentukan. Pada form ini dapat 

menambahkan data dan mengedit data.  Pada tabel 

akan menampilkan data yang telah disimpan. Untuk 

form ini yang mempunyai hak akses penuh hanya 

dapat dilakukan oleh admin. 

 
Gambar 8  Form Data Kriteria 

 

Form data master kriteria Desa 

Form data maste kriteria Desa merupakan form untuk 

menampilkan data kriteria yang telah diinputkan. 

Pada form ini dapat mencari data, mengedit data, dan 

menghapus data.  Pada tabel akan menampilkan data 

yang telah disimpan. Untuk form ini yang 

mempunyai hak akses penuh hanya dapat dilakukan 

oleh admin 

 
Gambar 9 Form Data Kiteria Desa 

 

Form Input Data Pengguna 

Form input data master pengguna merupakan form 

untuk menginput data pengguna. Pada form ini dapat 

menambahkan data dan mengedit data.  Pada tabel 
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akan menampilkan data yang telah disimpan. Untuk 

form ini yang mempunyai hak akses penuh hanya 

dapat dilakukan oleh admin. 

 
Gambar 10. Form Input Data Pengguna 

 

Form  Data Pengguna 

Form data master pengguna merupakan form untuk 

menampilkan data pengguna yang telah diinputkan. 

Pada form ini dapat mencari data, mengedit data, dan 

menghapus data.  Pada tabel akan menampilkan data 

yang telah disimpan. Untuk form ini yang 

mempunyai hak akses penuh hanya dapat dilakukan 

oleh admin. 

 
Gambar 11 .Form  Data Pengguna 

 

Form Penilaian Permukiman Kumuh 

Form penilaian permukiman kumuh menampilkan 

data kriteria yang telah diinputkan, penilaian untuk 

setiap kriteria terhadap lokasi perumahan yang telah 

ditentukan.  Data nilai penilaian permukiman kumuh 

yang telah diinputkan pada data master kriteria.  

Kriteria penilaian permukiman kumuh yang 

diinputkan yaitu Keteraturan Bangunan, Kelayakan 

Jalan Lingkungan, Kebutuhan Air Minum, TPS / 

TPA, dan Kelayakan Jamban. 

 
Gambar 12. Form Penilaian Permukiman Kumuh 

Hasil Klasifikasi Permukiman Kumuh 

 
Gambar 13. Hasil Klasifikasi Permukiman 

 

Form Hasil akan memproses klasifikasi permukiman 

kumuh. Sistem akan memberikan informasi 

keputusan terhadap permukiman yang kumuh dan 

tidak kumuh.  

 

Laporan 

Laporan atau output dari sistem Klasifikasi 

Permukiman Kumuh di Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas.  Klasifikasi kumuh terdiri dari 

kategori data dan dari hasil keputusan dengan 

menggunakan random forest. 
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Gambar 14. Form Laporan 

 

KESIMPULAN 

Klasifikasi Permukiman Kumuh Di 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kapuas 

Berbasi Pemrograman Delphi dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Klasifikasi Permukiman Kumuh Di Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten Kapuas Berbasis 

Pemrograman Delphi dapat membantu pihak 

terkait dalam menentukan permukiman kumuh. 

2. Metode  random forest membantu memberikan 

hasil yang akurat untuk mengklasifikasikan 

permukiman kumuh.  Klasifikasi dilakukan 

berdasarkan nilai dari masing-masing kriteria 

yaitu nilai Keteraturan Bangunan, nilai 

Kelayakan Jalan Lingkungan, nilai Kebutuhan 

Air Minum, nilai Tempat Pembuangan Sampah/ 

Tempat Ppembuangan Akhir, dan nilai 

Kelayakan Jamban.  

3. Masyarakat dapat mengetahui daerah yang 

termasuk dengan permukiman kumuh, sehingga 

dapat melakukan pencegahan agar daerah 

mereka tidak termasuk dalam permukiman 

kumuh. 
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